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PENGARUH TERAPI MUSIK KLASIK TERHADAP STRES AKADEMIK
PADA MAHASISWA KESEHATAN MASYARAKAT DI STIKES WIRA
HUSADA YOGYAKARTA

Siska Luciana Fordatkossu?, Nur Anisah?, Maria Margaretha Marsiyah®

INTISARI
Latar Belakang : Stres merupakan sebuah respon yang muncul ketika seseorang berada
dalam tekanan, ancaman atau suatu perubahan, situasi tersebut membuat respon tubuh tidak
stabil dan dapat mengganggu baik secara fisik maupun mental seseorang. Salah satu
metode untuk menurunkan stres adalah dengan terapi musik klasik.
Tujuan Penelitian : Mengetahui pengaruh terapi musik klasik terhadap stres akademik
pada mahasiswa Kesehatan Masyarakat di STIKES Wira Husada Yogyakarta
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre
eksperiment dengan pendekatan one group pretest-posttest design. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Kesehatan Masyarakat di STIKES Wira Husada
Yogyakarta angkatan 2018 dan 2019 dengan teknik pengambilan sampel adalah stratified
random sampling dan diperoleh sampel 25 orang, namun yang bersedia hanya 18 orang.
Instrument penelitian yang digunakan adalah kuesioner Stres Akademik milik Lin dan
Chen (2009). Variabel yang diteliti adalah terapi musik klasik sebagai variabel independen
dan tingkat stres akademik sebagai variabel dependen.
Hasil : Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah
diberikan terapi musik Klasik yaitu sebelum diberikan terapi musik klasik tingkat stres
mahasiswa adalah 7 orang mengalami stres berat (38,9%) dan 11 mahasiswa mengalami
stres sedang (61,1%). Setelah diberikan terapi musik klasik mengalami penurunan tingkat
stres, sebanyak 5 mahasiswa mengalami stres sedang (27,8%) dan 13 orang mahasiswa
mengalami stres ringan (72,2%)
Kesimpulan : Ada pengaruh terapi musik klasik terhadap stres akademik pada mahasiswa
Kesehatan Masyarakat di STIKES Wira Husada Yogyakarta.

Kata Kunci : Terapi Musik Klasik, Tingkat Stres Akademik, Mahasiswa

Mahasiswa Prodi llmu Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta
2Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta
3Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta
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THE EFFECT OF CLASSICAL MUSIC THERAPY ON ACADEMIC STRESS
IN PUBLIC HEALTH STUDENTS AT STIKES WIRA HUSADA
YOGYAKARTA

Siska Luciana Fordatkossu:, Nur Anisah:, Maria Margaretha Marsiyahs

ABSTRACK

Background : Stress is a response that arises when someone is under pressure, threat or
change. This situation makes the body's response unstable and can interfere with both
physically and mentally. One method to reduce stress is classical music therapy.
Research Objectives: To determine the effect of classical music therapy on academic stress
in Public Health students at STIKES Wira Husada Yogyakarta

Method: This research is a quantitative research with a pre-experimental with a one group
pretest-posttest design. The population in this study were Public Health students at STIKES
Wira Husada Yogyakarta batch 2018 & 2019 with the sampling technique being stratified
random sampling and a sample of 25 people was obtained, but only 18 people were willing.
The research instrument used was Lin and Chen's (2009) Academic Stress Questionnaire.
The variables studied were classical music therapy as the independent variable and the
level of academic stress as the dependent variable.

Results : The results of the research showed that there are differences before and after
classical music therapy was given. 7 people experiencing severe stress (38.9%) and 11
students experiencing moderate stress (61.1%). . After being given classical music therapy,
there was a decrease in stress levels, as many as 5 students experienced moderate stress
(27.8%) and 13 students experienced mild stress (72.2%)

Conclusion : There is an effect of classical music therapy on academic stress in Public
Health students at STIKES Wira Husada Yogyakarta.

Keywords: Classical Music Therapy, Academic Stress Level, Student

!Student of Nursing Science Study Program STIKES Wira Husada Yogyakarta
?Lecturer of STIKES Wira Husada Yogyakarta
3Lecturer of STIKES Wira Husada Yogyakarta
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesehatan mental atau kesehatan jiwa merupakan aspek penting
dalam mewujudkan kesehatan diri secara keseluruhan. Kesehatan mental
sama pentingnya dengan kesehatan fisik yang sama-sama harus
diperhatikan. Kesehatan Jiwa adalah kondisi dimana seorang individu dapat
berkembang secara fisik, mental, spiritual, dan sosial sehingga individu
tersebut menyadari kemampuan sendiri, dapat mengatasi tekanan, dapat
bekerja secara produktif, dan mampu memberikan kontribusi untuk
komunitasnya. kesehatan jiwa merupakan suatu kondisi sejahtera fisik,
psikologis, serta sosial dan tidak hanya terbebas dari penyakit atau
kecacatan serta terbebas dari stressor sehingga dapat mengendalikan stres
yang terjadi pada dirinya (Auliya, 2020).

Stres merupakan sebuah respon yang muncul ketika seseorang
berada dalam tekanan, ancaman atau suatu perubahan, situasi tersebut
membuat respon tubuh tidak stabil dan dapat mengganggu baik secara fisik
maupun mental seseorang. Stres adalah segala masalah atau tuntutan
penyelesaian diri yang mengganggu keseimbangan pada diri seseorang.
Bilamana dalam orientasi diri tidak berhasil, maka secara tidak langsung
akan mendapatkan tuntutan yang lebih dari kemampuan penyesuaian diri
yang dimilikinya. Dalam hal ini akan timbul resiko terganggunya fisik,
emosional, kognitif maupun perilaku (Maharani dkk, 2017).

World Health Organization (WHO) pada abad ke 21 menjuluki stres
dengan sebutan “Wabah kesehatan” (Priyanti, 2018). Stres menduduki
peringkat ke-4 di dunia pada tahun 2017 menurut WHO. Berdasarkan survei
Gallup Global Emotions Report Indonesia merupakan negara dengan
peringkat ke 138 dari 142 negara yang mengalami stres di dunia (Atlas &
Boots, 2019).

Riset kesehatan dasar (Riskesdas, 2018) yang dilakukan oleh
Kementerian Republik Indonesia mengatakan bahwa didapatkan



peningkatan prevalensi gangguan mental emosional penduduk pada umur
lebih dari 15 tahun dari sebesar 9,8%, dimana pada tahun 2013
prevalensinya sebesar 6%, hal ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan
gangguan mental emosional sebesar 3% dari tahun 2013 ke 2018. Jumlah
gangguan mental emosional terbesar kedua di Indonesia diduduki oleh
Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu sebesar 10,4% setelah peringkat pertama
diduduki oleh provinsi Bali yaitu sebesar 11,1% (Kemenkes, 2018).

Stres sudah menjadi bagian dari hal yang tidak bisa dihindari, baik
dalam lingkungan sekolah, pekerjaan, keluarga, dimana saja atau siapapun
saja menurut (Priyanti dkk, 2018). Setiap individu tentu menghadapi stres
yang berbeda dan beragam, stres yang dialami hampir semua kalangan umur
tak terkecuali oleh kalangan mahasiswa pada perguruan tinggi, yang kita
kenal sebagai stres akademik.

Stres Akademik merupakan kondisi dimana mahasiswa yang tidak
dapat menghadapi dan menanggapi tuntutan akademik yang diterima
sebagai suatu gangguan. Mahasiswa memiliki aktivitas dan tugas untuk
belajar, antara lain belajar pengetahuan, kehidupan berorganisasi,
bermasyarakat dan belajar kepemimpinan untuk mencapai kesuksesan
dimasa depan (Merry dkk, 2020). Reaksi ketika stres pada umumnya
ditandai dengan reaksi fisik berupa pusing, sakit perut, reaksi emosi berupa
perasaan sedih, marah dan menangis, reaksi kognitif seperti susah
berkonsentrasi saat belajar, insomnia, sedangkan reaksi tingkah laku seperti
berteriak, melempar benda dan masih banyak lainnya (Prasetyo dkk, 2018)

Penyebab dari stres akademik antara lain ujian, keterampilan belajar,
prokrastinasi, dan standar akademik yang tinggi. Sementara itu, penyebab
yang berasal dari faktor internal adalah cara berpikir, kepribadian,
keyakinan diri, jam pelajaran yang padat, dan tekanan berprestasi sedangkan
faktor eksternal seperti orang tua, lingkungan (Merry dkk, 2020). Ketika
stres yang dialami tidak ditangani dengan baik, maka akan berdampak pada
akademik mahasiswa, stres akademik juga dapat terjadi akibat kurangnya
motivasi belajar (Andiarna, dkk 2020).



Motivasi memiliki beberapa peran penting bagi mahasiswa yang
menjalani pembelajaran. Menurut (Arifai, 2018) Motivasi adalah rasa ingin
dan daya penggerak dari kemauan seseorang yang mempunyai tujuan
tertentu yang ingin dicapai, sedangkan motivasi belajar menurut Harmalis
(2018) adalah semua hal yang dapat memotivasi seseorang untuk belajar.
Tanpa motivasi belajar, seorang peserta didik atau mahasiswa tidak akan
mencapai hasil belajar yang maksimal.

Arlinda (2019) menyatakan bahwa jika seseorang memiliki motivasi
belajar yang tinggi maka hasil dalam belajar akan lebih optimal sehingga
dapat menghasilkan prestasi dan juga terdapat hubungan searah antara
motivasi dan stres akademik mahasiswa yaitu semakin rendah stres maka
semakin tinggi motivasi belajar dan semakin tinggi stres maka motivasi
belajar makin rendah. Pengelolaan stres akademik yang baik dapat
meningkatkan hasil belajar yang maksimal, stres akademik dapat dikelola
menggunakan pendekatan farmakologi dan nonfarmakologi (Sari dkk,
2017).

Terapi farmakologi adalah terapi dengan menggunakan obat-obatan
yang dapat menurunkan stres kronik misalnya obat benzodiazepine,
buspirone dan antidepresan (Aprillianti, 2020). Terapi nonfarmakologi
adalah terapi tambahan selain mengkonsumsi obat-obatan. Bentuk terapi
nonfarmakologi ada 2 yaitu terapi alternatif dan komplementer. Terapi
komplementer ialah pengobatan yang dilakukan bersamaan dengan
pengobatan medis sedangkan terapi alternatif adalah pengobatan yang
dipilih sebagai pengganti pengobatan medis misalnya seseorang dengan
stres dapat dikelola menggunakan terapi alternatif misalnya terapi
psikologis, psikoterapi, kognitif-perilaku, aromaterapi dan salah satunya
ialah terapi musik (Aprillianti, 2020).

Terapi musik adalah usaha untuk meningkatkan kualitas fisik dan
mental dengan rangsangan suara yang terdiri dari melodi, ritme, harmoni,
timbre, bentuk dan gaya yang diorganisir sedemikian rupa hingga tercipta

musik yang bermanfaat untuk kesehatan fisik dan mental (Puspaningrum,



2015). Musik yang sering digunakan dalam terapi musik ada beberapa jenis
seperti musik pop kontemporer, musik cina dan salah satunya ialah musik
klasik (Mok, 2006) selain itu menurut Ratnasari (2014) musik yang
digunakan terapi musik ialah musik instrumental dan musik klasik. Terapi
musik dapat berdampak positif untuk mengatasi stres. Terapi musik klasik
merupakan teknik yang sangat mudah dilakukan dan terjangkau, tetapi
efeknya menunjukkan betapa besar dan musik dalam mempengaruhi
ketegangan atau kondisi rileks pada diri seseorang, karena dapat
merangsang pengeluaran endorphine dan serotonin, yaitu sejenis morfin
alami tubuh dan juga metanonin sehingga kita bisa merasa lebih rileks pada
tubuh seseorang yang mengalami stres.

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh Tjahjani (2015)
tentang pengaruh terapi musik klasik terhadap tingkat stres mahasiswa
semester akhir Akbid Griya Husada Surabaya menyatakan bahwa terdapat
perbedaan sebelum dan sesudah diberikan terapi musik klasik yaitu sebelum
diberikan terapi musik setengah dari responden mengalami stres ringan
sedangkan sesudah diberikan terapi musik klasik sebagian besar dinyatakan
tidak stres, yang artinya terapi musik klasik sangat berpengaruh dalam
menurunkan stres akademik pada mahasiswa.

Hasil penelitian yang lain juga dilakukan oleh Sari dkk (2017)
tentang Efektifitas intervensi terapi musik klasik terhadap stres dalam
menyusun Karya Tulis llmiah (KTI) mahasiswa akademik kesehatan Sapta
Bakti Bengkulu menyatakan bahwa terdapat perbedaan antara sebelum dan
sesudah dilakukan terapi musik klasik yaitu sebelum diberikan terapi pada
31 responden terdapat 8 orang yang mengalami stres berat, 15 orang
mengalami stres sedang, dan 8 orang yang mengalami stres ringan namun
setelah diberikan terapi musik klasik mengalami penurunan stres yaitu
sebanyak 11 orang menjadi normal atau tidak stres, 10 orang mengalami
stres ringan, dan 10 orang lainnya mengalami stres sedang, yang artinya
terapi musik Klasik sangat berpengaruh terhadap stres akademik pada

mahasiswa yang sedang menyusun KTI.



Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 20 dan
21 November 2021, jumlah mahasiswa Kesehatan Masyarakat angkatan
2018 dan 2019 di Stikes Wira Husada Yogyakarta sebanyak 39 orang,
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 13 orang dan yang perempuan
berjumlah 26 orang. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap
mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 mahasiswa mengatakan bahwa mereka
mengalami hambatan dalam akademik seperti mengulang beberapa mata
kuliah pada semester sebelumnya, nilai indeks prestasi semester yang tidak
sesuai dengan harapan yang dapat dilihat pada data mahasiswa yang
diperoleh lewat bagian akademik, nilai mata kuliah yang diluar ekspektasi,
tidak dapat menyelesaikan studi tepat waktu, dan karena perkuliahan online
sehingga sering out dari zoom dan pada akhirnya beberapa bagian pelajaran
tidak diikuti dengan baik sehingga mereka merasa stres akibat masalah-
masalah akademik tersebut.

Stres yang dialami menyebabkan berbagai gangguan dalam aktivitas
sehari-hari seperti cemas, khawatir, waktu istirahat berkurang, insomnia,
sering merasa tegang, dan gelisah. Adapun beberapa kegiatan yang
dilakukan oleh mahasiswa untuk mengatasi stres yaitu dengan menonton
sepak bola, makan, jalan-jalan, nongkrong bersama teman-teman, namun
dengan kegiatan-kegiatan tersebut masih belum dapat mengurangi bahkan
mengatasi stres.

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan, maka
peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengaruh terapi musik klasik
terhadap stres akademik pada mahasiswa kesehatan masyarakat di Stikes
Wira Husada Yogyakarta. Alasan peneliti melakukan penelitian pada
mahasiswa Kesehatan Masyarakat di Stikes Wira Husada adalah karena
belum ada peneliti yang meneliti tentang pengaruh terapi musik klasik
terhadap stres akademik pada mahasiswa Kesehatan Masyarakat yang
dilakukan di Stikes Wira Husada Yogyakarta dan disini peneliti juga
menemukan masalah terkait stres akademik yang dihadapi oleh mahasiswa

Kesehatan Masyarakat sehingga peneliti tertarik untuk melakukan



penelitian lebih dalam terkait stres akademik dan seberapa pengaruhnya
terapi musik bila dilakukan pada mahasiswa yang mengalami stres

akademik.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh terapi
musik Klasik dalam menurunkan stres akademik pada mahasiswa Kesehatan
Masyarakat di STIKES Wira Husada Yogyakarta”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Dapat diketahui pengaruh terapi musik klasik terhadap stres akademik
pada mahasiswa Kesehatan Masyarakat di Stikes Wira Husada
Yogyakarta.

2. Tujuan Khusus
a. Dapat diketahui tingkat stres akademik pada mahasiswa sebelum

diberikan terapi musik klasik.

b. Dapat diketahui tingkat stres akademik pada mahasiswa sesudah

diberikan terapi musik klasik .
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Sebagai pengembangan untuk wacana dan ilmu pengetahuan terutama
bagi keperawatan jiwa untuk itu dari hasil penelitian ini diharapkan
bahwa dengan terapi musik klasik tingkat stres akademik pada
mahasiswa Kesehatan Masyarakat di Stikes Wira Husada Yogyakarta

dapat menurun.



2. Manfaat praktik

a. Bagi STIKES Wira Husada
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi
mahasiswa tentang pengaruh terapi musik klasik terhadap stres
akademik pada mahasiswa Kesehatan Masyarakat.

b. Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk
responden dalam menambah wawasan tentang seberapa efektif dan
pentingnya terapi musik klasik di lakukan ketika merasa stres.

c. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta dapat
sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan terapi musik klasik yang dapat menurunkan tingkat stres
akademik pada mahasiswa.

E. Ruang Lingkup

1. Bidang limu
Penelitian ini terkait dengan ilmu keperawatan jiwa yang di fokuskan
pada mahasiswa yang mengalami stres akademik di Stikes Wira Husada
Yogyakarta.

2. Responden
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa IiImu Kesehatan
Masyarakat angkatan 2018 dan 2019 di Stikes Wira Husada
Yogyakarta.

3. Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di STIKES Wira Husada Yogyakarta.

4. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021 — Juni 2022.



F. Keaslian Penelitian

Berdasarkan jangkauan pengetahuan dan referensi yang diperoleh

peneliti. Peneliti mengambil topik “Pengaruh Terapi Musik Klasik terhadap

Stres Akademik Mahasiswa” ini bukan penelitian yang pertama dilakukan,

tetapi penelitian serupa dilakukan oleh :

1.

Tjahjani (2015) dengan judul “Pengaruh Terapi Musik Klasik
Terhadap Tingkat Stres Mahasiswa Semester Akhir Akbid Griya
Husada Surabaya”. jenis penelitian ini ialah pre eksperimen dengan one
grup pre post test design.

Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner Depression
Anxiety Stress Scale (DASS). Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah diberikan
terapi musik klasik.

Persamaan dalam penelitian ini terletak pada intervensi dan desain
penelitian yang akan diberikan. Sedangkan perbedaanya jumlah
sampel, instrument yang digunakan, teknik pengambilan sampel dan
lokasi penelitian.

Prasetyo (2018) dengan judul “Terapi Musik untuk Mengurangi
Tingkat Stres Akademik Pada Siswa SMA Negeri 5 Banda Aceh”. Jenis
pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
desain penelitian one grup pretest-posttest berjenis penelitian pre-
eksperimen.

Pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive sampling.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode angket
berskala dengan data menggunakan statistik non-parametrik dengan uji
Wilxocon Signed Rank.

Hasil penelitian adanya perbedaan sebelum dan sesudah
melakukan terapi musik. Persamaan dalam penelitian ini terletak pada

variabel dan desain penelitian . Sedangkan perbedaannya jenis



penelitian, jumlah sampel, jenis musik, teknik pengambilan sampel,
sasaran penelitian dan lokasi penelitian.

Sari, dkk (2017) dengan judul “Efektifitas Intervensi Terapi Musik
Klasik Terhadap Stres Dalam Menyusun Karya Tulis llmiah (KTI)
Mahasiswa Akademik Kesehatan Sapta Bakti Bengkulu”. Teknik
pengambilan sampel yaitu purposive sampling dengan jumlah
responden yaitu 31 orang.

Jenis penelitian adalah pre eksperimen dengan design pretest
dan posttest one group design. Analisa data yang digunakan adalah
Wilcoxon Match Pairs Test. Pada penelitian ini mengunakan istrumen
DASS 42 yang dikembangkan oleh Lovibond.

Hasil penelitian terdapat perbedaan tingkat stres responden
sebelum dan sesudah diberikan terapi musik klasik. Persamaan dalam
penelitian ini ialah variabel independen atau intervensi yang akan
diberikan, jenis musik, dan desain penelitian Sedangkan perbedaanya
jenis penelitian menggunakan metode penelitian, teknik pengambilan

sampel, jumlah sampel, sasaran penelitian dan lokasi penelitian.



